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Abstract. 

 
Moringa (Moringa Oleifera) is a plant that is easily found in the surrounding environment and grows in Java, Sunda, 
Bali, Lampung, Madura, Sulawesi and Flores. In Flores, especially in Sikka Regency, moringa is a plant that is being 
cultivated. Moringa leaves also contain phytochemicals such as tannins, steroids, triterpenoids, flavonoids, saponins and 
alkaloids. These compounds have the ability as antibiotics, anti-inflammatory, detoxification and antibacterial drugs. One 
product that can be developed from moringa leaves is moringa tea. Moringa leaves can be used as a basic ingredient in 
making tea. In making tea, a drying process is carried out which aims to reduce the water content in the raw materials. 
This study aims to determine the nutritional content of moringa tea from several places in Sikka Regency so that it can 
help in the use of moringa as tea. This study was conducted in 3 locations for sampling moringa leaves, namely Talibura 
District, Alok Timur District and Paga District. The study used descriptive methods and laboratory tests on moringa tea. 
The results of the study were then compared with the quality parameters of tea according to the Indonesian National 
Standard (SNI) for tea. The output of the study is a national publication so that the community, especially in Sikka 
Regency, can use moringa leaves as a drink. The test was carried out at the Food Quality and Safety Laboratory, Faculty 
of Agricultural Technology, Brawijaya University, Malang. The results of the study showed differences in the nutritional 
content of moringa tea from the three locations. The highest protein content was in Paga District with a value of 25.86%, 
the highest fat content was in Talibura District with a value of 4.43%, water content was in Alok Timur District with a 
value of 8.42%, ash content in Paga District with a value of 8.20% and carbohydrate content in Alok Timur District with 
a value of 57.08%. 
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Abstrak. 

Moringa (Moringa Oleifera) adalah tanaman yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar dan tumbuh di 
Jawa, Sunda, Bali, Lampung, Madura, Sulawesi, dan Flores. Di Flores, khususnya di Kabupaten Sikka, 
moringa merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan. Daun moringa juga mengandung fitokimia seperti 
tanin, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa ini memiliki kemampuan 
sebagai antibiotik, antiinflamasi, detoksifikasi, dan antibakteri. Salah satu produk yang dapat dikembangkan 
dari daun moringa adalah teh moringa. Daun moringa dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam 
pembuatan teh. Dalam pembuatan teh, dilakukan proses pengeringan yang bertujuan untuk mengurangi 
kadar air dalam bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan nutrisi teh moringa dari 
beberapa tempat di Kabupaten Sikka sehingga dapat membantu dalam penggunaan moringa sebagai teh. 
Penelitian ini dilakukan di 3 lokasi pengambilan sampel daun moringa, yaitu Kecamatan Talibura, 
Kecamatan Alok Timur, dan Kecamatan Paga. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan uji 
laboratorium pada teh moringa. Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan parameter kualitas teh 
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menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk teh. Hasil penelitian ini adalah publikasi nasional sehingga 
masyarakat, khususnya di Kabupaten Sikka, dapat menggunakan daun moringa sebagai minuman. Pengujian 
dilakukan di Laboratorium Mutu dan Keamanan Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas 
Brawijaya, Malang. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kandungan gizi teh moringa dari tiga lokasi. 
Kandungan protein tertinggi terdapat di Kabupaten Paga dengan nilai 25,86%, kandungan lemak tertinggi di 
Kabupaten Talibura dengan nilai 4,43%, kandungan air di Kabupaten Alok Timur dengan nilai 8,42%, 
kandungan abu di Kabupaten Paga dengan nilai 8,20% dan kandungan karbohidrat di Kabupaten Alok Timur 
dengan nilai 57,08%. 

 
Kata kunci: Moringa; Teh; SNI; Nutrisi; Makanan 
 
 
1. LATAR BELAKANG 
Kelor (Moringa Oleifera) merupakan tanaman yang mudah dijumpai dilingkungan sekitar dan tumbuh di 
daerah Jawa, Sunda, Bali, Lampung, Madura, Sulawesi dan Flores. Kelor memiliki nutrisi yang tinggi 
karena daunnya mengandung vitamin Ayang setara dengan 10 kali vitaminApada wortel, setara dengan17 
kalsiumyang terdapat pada susu, setara 15kali kalsium pada pisang, serta setara dengan 9 kali protein yang 
terdapat pada yoghurt dansetara 15 kali zat besi pada bayam (Aminah, dkk, 2015). Kelor memiliki 
kandungan nutrisi dan senyawa penting bagi tubuh. Daun kelor juga mengandung zat fitokimia seperti 
tannin, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin dan alkaloid. Seyawa tersebut mempunyai kemampuan 
sebagai obat antibiotic, antiinflamasi, detoksifikasi dan antibakteri (Mardiana, 2013). Kandungan nilai gizi 
yang tinggi, khasiat dan manfaatnya menyebabkan kelor mendapat julukan sebagai Mother’s Best sendiri 
pemanfaatan kelor masih belum banyak diketahui, umumnya hanya dikenal sebagai salah satu menu 
sayuran. Selain dikonsumsi langsung dalam bentuk segar, kelor juga dapat diolah menjadi bentuk lain 
seperti teh kelor maupun tepung kelor. Menurut Prajapati et al (2003)3 tepung daun kelor dapat ditambahkan 
untuk setiap jenis makanan sebagai suplemen gizi.Menurut Simbolan(2011)4daunkelor 
keringper100gmengandung air 0,075%,2,05%,  kalori, 0,382% karbohidrat, 0,271 % protein,0.023 % lemak, 
0,192 % serat, 20,03 %  kalsium, 3,68 % magnesium, 2,04 % fosfor, 0,006 % tembaga, 0,282 % besi, 8,7 % 
sulfur, dan 13,24% protasium serta 10 % flavonoid.Menurut Soge dan W Yuyun (2021)5 daun kelor kering 
mengandung kadar air 4,82% dan protein 27,83%. Potensi pengembangan daun kelors ebagai teh sangatlah 
bagus dikembangkan di Kabupaten Sikka, mengingat hampir di setiap rumah penduduk membudidayakan 
tanaman kelor. Teh kelorpun dapat dikatakan sebagai alternatif produk herbal. Selain itu juga, teh daun kelor 
dapat di manfaatkan sebagai minuman bagi anak-anak stunting yang ada di Kabupaten Sikka, sekaligus 
mendukung program pemerintah Propinsi NTT. 

 
 
Bahan dan Metode 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mengambil daun kelor di tiga lokasi yaitu Kecamatan Talibura, Kecamatan 
Alok Timur dan Kecamatan Paga Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga bulan dari bulan Juli sampai September 2024. Penelitian menggunakan metode deskriptif dan uji 
laboratorium terhadap teh kelor. Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan parameter mutu teh sesuai 
Standar Nasional Indonesia(SNI) teh. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, baskon, plastik, oven, sentrifugasi, 
spektrofotometer, aparatus elektroforesis, glass wool, sarung tangan, masker, eppendorf, pippette tips , pH-
meter, labu Kjeldahl, labu lemak, penyaring vakum, hot plate , penangas air, alat destilasi, aparatus Soxhlet, 
buret, erlenmeyer, dan tabung reaksi. Dan bahan ynag digunakan adalah daun kelor, akuades, HCl, NaCl, 
NaOH, etanol, aseton, enzim mannanase, buffer fosfat, dan buffer asetat. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dan uji laboratorium terhadap teh kelor. 
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Analisis Data 

Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan parameter mutu teh sesuai Standar Nasional Indonesia 
(SNI) teh. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Kadar Protein 

Kadar Protein merupakan zat organik yang berperan sebagai zat pembangun didalam tubuh. Protein 
tersusun atas 20 jenis asam amino berbeda yang saling berikatan sebagai katalisator proses biokimiawi dalam 
tubuh, pembawa,penggerak, pengatur, ekspresi genetik, neurotransmitter, penguat struktur, dan penguat 
imunitas (Dedes, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh data hasil kadar protein sebagai berikut :  

 
Gambar 1. Diagram Analisis Kadar Protein 

 
Berdasarkan gambar 1, hasil nilai rata-rata kadar protein teh daun kelor di atas 23,65% sampai 25,86% 
menunjukan bahwa ada perbedaan kadar protein dari tiga lokasi. Teh daun kelor yang memenuhi standar SNI 
yaitu sekitar 45%.. Syarat mutu teh daun kelor menurut SNI 3836:2013 kadar protein maks 45% dalam 
penelitian ini dihasilkan kadar protein masuk persyaratan mutu. 
 
Kadar Lemak 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh data hasil kadar lemak sebagai berikut :  

 
Gambar 2. Diagram Analisis Kadar Lemak 

 
Kadar Air 

Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam dalam bahan yang dinyatakan dalam 
persen. Kadar air juga salah satu karakteristik yang sangat penting pada bahan pangan, karena air dapat 
mempengaruhi penampakan, tekstur, dan cita rasa pada bahan pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut 
menentukan kesegaran dan daya mn awet bahan pangan tersebut, kadar air yang tinggi mengakibatkan 
mudahnya bakteri, kapang, khamir untuk berkembang biak, sehingga akan terjadi perubahan pada bahan 
pangan (Winarno, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh data hasil kadar air sebagai berikut :  
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Gambar 3. Diagram Analisis Kadar air 

 
Berdasarkan gambar 3 hasil nilai rata-rata kadar air teh daun kelor di atas 8,42 % sampai 9,7 % menunjukan 
bahwa ada perbedaan kadar air dari setiap lokasi. Teh daun kelor memenuhi standar SNI 3836:2013 yaitu 
kadar air maks 16% pada penelitian ini kadar air dari semua perlakuan memenuhi persyaratan kadar air teh 
daun kelor sehingga kadar air dalam bahan menentukan daya tahan dan umur simpan produk tehadap mikroba 
sehingga layak dikonsumsi. Menurut Shiriki (2015), dalam daun kelor mengandung kadar air 94.65%, 
sehingga memerlukan suhu pengeringan dan lama pengeringan yang tepat untuk mengurangi kadar air. Pada 
suhu dan lama pengeringan yang terlalu tinggi maka akan mempengaruhi penurunan zat kandungan lain yang 
terdapat dalam daun kelor. Sedangkan pada suhu dan lama pengeringan yang terlalu rendah akan 
menyebabkan daya tahan simpan teh daun kelor akan semakin cepat rusak. 
 
Kadar Abu 

Kadar abu merupakan unsur-unsur mineral sebagai sisa yang tertinggal setelah bahan dibakar sampai 
bebas karbon. Abu merupakan residu anorganik dari proses pembakaran atau oksidasi komponen organik 
bahan pangan. Kadar abu juga merupakan komponen yang tidak menguap, tetap tinggal didalam pembakaran 
dan pemijaran senyawa organik (Soebito, 1988). 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh data hasil kadar abu sebagai berikut :  
 

 
Gambar 4. Diagram Analisis Kadar Abu 

 
Berdasarkan gambar 4, hasil nilai rata-rata kadar abu teh daun kelor di atas 8,7% sampai 8,46% menunjukan 
bahwa ada perbedaan kadar abu dari setiap lokasi. Teh daun kelor yang memenuhi standar SNI yaitu maks 
10%. Semakin tinggi kadar abu yang terdapat pada teh daun kelor hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
nilai kadar abu maka semakin banyak kandungan bahan anorganik didalam produk tersebut. Komponen bahan 
anorganik di dalam suatu bahan sangat bervariasi baik jenis maupun jumlahnya (Ahmad, 2019) semakin tinggi 
suhu pengeringan akan menurunkan kadar abu karena peningkatan suhu yang sesuai dalam suatu proses 
pengeringan tidak mengakibatkan perusakan zat gizi bahan makanan terutama mineral. Sudarmadji et al., 
(1997), melaporkan bahwa kadar abu tergantung pada jenis bahan, cara pengabuan, waktu dan suhu yang 
digunakan saat pengeringan. 
 
Kadar Karbohidrat 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh data hasil kadar karbohidrat sebagai berikut :  
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Gambar 5. Diagarm Analisis Kadar Karbohidrat 
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